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ABSTRAK 

AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL DAUN BINAHONG 

(Anredera cordifolia (Tenore) Steenis) TERHADAP PERTUMBUHAN DAN 

HIPERMUKOVISKOSITAS Klebsiella pneumoniae 
Ferdinando Kendek1, Maria Silvia Merry2, M.M.A. Dewi Lestari3, M.M. Suryani 

Hutomo2  

1Fakultas Kedokteran, Universitas Kristen Duta Wacana 
2Bagian Mikrobiologi Fakultas Kedokteran, Universitas Kristen Duta Wacana 
3Bagian Farmakologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Kristen Duta Wacana 

Alamat Korespondensi: Fakultas Kedokteran, Universitas Kristen Duta Wacana Jl. Dr. 

Wahidin Sudirohusodo no. 5-25 Yogyakarta 55224 

e-mail: penelitianfk@staff.ukdw.ac.id 

Pendahuluan : Klebsiella pneumoniae menjadi penyebab infeksi saluran kemih 

tertutama pada pasien dengan kateterisasi. Kegagalan pengobatan infeksi oleh K. 

pneumoniae meningkat dalam beberapa dekade terakhir akibat resistensi antibiotik 

melalui produksi enzim tertentu seperti pada ESBL dan KPC, menghasilkan 

hipermukovikositas, dan membentuk biofilm. Obat tradisional merupakan upaya 

alternatif untuk mengobati infeksi K. pneumoniae dengan resistensi antibiotik. 

Daun binahong telah lama digunakan sebagai obat tradisional. Beberapa kajian 

ilmiah sudah membuktikan bahwa daun binahong memiliki aktivitas antibakteri 

karena memiliki senyawa aktif yang berperan melawan bakteri seperti alkaloid, 

flavonoid, tanin, dan saponin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol daun binahong terhadap pertumbuhan dan 

hipermukoviskositas K. pneumoniae.  

Metode : Pembuatan ekstrak etanol daun binahong menggunakan metode maserasi 

dengan pelarut etanol 70%. Uji aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan 

metode mikrodilusi pada 96 well-plate dengan kosentrasi awal ekstrak yaitu 96.000 

μg/ml dan 128.000 μg/ml. Uji antihipermukoviskositas dilakukan menggunakan 

metode uji string pada konsentrasi ekstrak yaitu 128.000 μg/ml dan 256.000 μg/ml  

Hasil : Pada uji antibakteri tidak ditemukan konsentrasi bakterisidal minimal dan 

konsentrasi hambat minimal. Pada uji antihipermukoviskositas dijumpai uji string 

positif pada konsentrasi 128.000 μg/mldan negatif pada konsentrasi 256.000 μg/ml. 

Kesimpulan : Tidak didapatkan konsentrasi ekstrak etanol daun binahong yang 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan K. pneumoniae, namun 

berpengaruh terhadap hipermukoviskositas K. pneumoniae yaitu pada konsentrasi 

256.000 μg/ml. Penelitian seharusnya diulang lagi untuk mendapatkan hasil yang 

signifikan. 

Kat Kunci : Klebsiella pneumoniae, daun binahong, konsentrasi hambat minimal, 

konsentrasi bakterisidal minimal, hipermukoviskositas 
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ABSTRACT 

ANTIBACTERIAL ACTIVITIES OF BINAHONG LEAVES (Anredera 

cordifolia (Tenore) Steenis) ETHANOL EXTRACT TO GROWTH AND 

HYPERMUCOVISCOSITY OF Klebsiella pneumoniae 

Ferdinando Kendek1, Maria Silvia Merry2, M.M.A. Dewi Lestari3, M.M. Suryani 

Hutomo2  

1Duta Wacana Christian University Faculty of Medicine 
2Mikrobiology Department of Duta Wacana Christian University Faculty of Medicine 
3Farmacology Department of Duta Wacana Christian University Faculty of Medicine 

Correspondence: Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University  

Jl. Dr. Wahidin Sudirohusodo no. 5-25, Yogyakarta, Indonesia – 55224. 

Telephone: 0274-563 929, ext 124 | Fax : 0274-8509590. 

e-mail: penelitianfk@staff.ukdw.ac.id 

Background : Klebsiella pneumoniae causes urinary tract infections in patients 

with catheterization. Failure in treatment of K. pneumoniae infection has increased 

due to antibiotic resistance caused by its enzymes such as ESBL and KPC,  its 

ability to produce hypermucoviscous and to form biofilms. Traditional medicine is 

an alternative method to treat the infections caused by K. pneumoniae due to its 

antibiotic resistance. Binahong leaves have long been used as traditional medicine. 

Several scientific studies have proven that binahong leaves have demonstrated 

antibacterial activity because binahong leaf has active compounds such as alkaloids, 

flavonoids, tannins, and saponins. This study aims to determine the antibacterial 

activity of extracted binahong leaves with ethanol on K. pneumoniae’s growth and 

its hypermucoviscosity  

Method : Binahong leaves was extracted using maceration method with 70% 

ethanol solvent. Antibacterial activity test was carried out using the broth 

microdilution on 96 well-plates at concentrations of 96.000 μg/ml and 128.000 

μg/ml. Anti hypermucoviscous test was carried out using a string test method at 

concentrations of 128.000 µg / ml and 256.000 µg /ml. 

Results : This study had not found minimum bactericidal concentrations and 

minimal inhibitory concentrations. Anti hypermucoviscous test using string test 

showed negative result at a concentration of 256.000 µg/ml 

Conclusion : The ethanol extract of binahong leaves didn’t show antibacterial 

activity against the growth of K. pneumoniae bacteria, however take effect against 

hypermucoviscosity of K. pneumoniae at a concentration of 256.000 µg/ml. This 

study should be repeated to get significant results 

Keywords : Klebsiella pneumoniae, binahong leaves, minimal inhibitory 

concentration, minimal bactericidal concentration, hypermucoviscosity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Klebsiella berada di peringkat 10 besar bakteri patogen yang bertanggung 

jawab atas infeksi yang didapat di rumah sakit (Carroll, dkk., 2016). Klebsiella 

seringkali dihubungkan dengan kejadian infeksi yang didapat di rumah sakit setelah 

perawatan lebih dari 24 jam (Cilloniz, dkk., 2016). Salah satu contoh infeksi yang 

didapat di rumah sakit dan banyak terjadi adalah infeksi saluran kemih selama 

pemasangan kateter. Tindakan medis yang diperoleh pasien dapat menjadi jalur 

masuknya bakteri ke dalam tubuh pasien, misalnya tindakan pemasangan kateter, 

hemodialisis, pemasangan ventilator, dan transplantasi organ (Meatherall, dkk., 

2009).  

Prevalensi infeksi Klebsiella pneumoniae dilaporkan berbeda-beda di 

berbagai negara dengan menyebabkan penyakit yang berbeda pula.  Prevalensi 

infeksi K. pneumoniae di Nigeria 64,2%, India 33,9%, Denmark 17%, Singapura 

14,1%, Amerika serikat 13%, dan Pakistan 5% (Woldu, 2016). Bakteri ini dapat 

menyebabkan penyakit seperti septikemia endokarditis, pneumonia, selulitis 

orbitalis, osteomielitis, dan infeksi saluran kemih. Selain itu, infeksi bakteri 

melibatkan munculnya penyakit serius yang awalnya dilaporkan terjadi di Asia, 

tetapi telah terjadi secara global melibatkan abses hati piogenik dan abses paru 

dengan kemungkinan komplikasi sekunder termasuk endoftalmitis dan meningitis 

(Green dan Goldman, 2015) 
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Tingkat mortalitas yang disebabkan oleh infeksi K. pneumoniae 

berhubungan erat dengan keadaan resistensi bakteri terhadap obat golongan 

karbapenem dan beta laktam spektrum luas (ESBL). Studi yang dilakukan oleh Xu, 

dkk. (2017) menunjukkan bahwa pasien yang terinfeksi K. pneumoniae penghasil 

karbapenemase (KPC) memiliki tingkat mortalitas yang bervariasi terkait infeksi 

pada beberapa keadaan seperti bakteremia, infeksi saluran kemih, pasien yang 

dirawat di unit perawatan intensif (ICU), dan transplantasi organ yaitu masing-

masing 54,30%, 13,52%, 48.9% dan 43.13%. Secara geografis, tingkat mortalitas 

yang dilaporkan dari Amerika Utara, Amerika Selatan, Eropa, dan Asia masing-

masing adalah 33,24%, 46,71%, 50,06%, dan 44,82%. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Durdu, dkk. (2016) di India menunjukkan bahwa tingkat mortalitas 

akibat infeksi K. pneumoniae penghasil ESBL sebesar 9,6%. Sebuah penelitian 

cohort prospektif yang dilakukan oleh Sianipar, dkk. (2019) di rumah sakit dr. 

Sardjito dan Panti Rapih Yogyakarta menunjukkan tingkat mortalitas pada pasien 

yang terinfeksi oleh K. pneumoniae penghasil ESBL sebesar 30,8%. 

Klebsiella pneumoniae dapat menyebabkan  infeksi saluran kemih (ISK) 

yang umumnya berkaitan dengan prosedur pemasangan kateter urin dalam jangka 

waktu yang lama. Sebuah studi analitik prospektif yang dilakukan oleh Niveditha, 

dkk. (2012)  di India, sebanyak 50 sampel urin yang dikumpulkan dari pasien ISK 

dengan kateterisasi urin menunjukkan bahwa K. pneumoniae sebagai penyebab 

kedua terbanyak ISK terkait pemasangan kateter urin setelah Escherichia coli. Studi 

di Nepal, dari total 105 spesimen urin dari pasien yang diduga menderita ISK terkait 
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kateter, sebanyak 65 spesimen ditemukan setidaknya pertumbuhan satu patogen 

signifikan yang mengkonfirmasi kejadian ISK terkait kateter urin dengan K. 

pneumoniae menjadi bakteri penyebab kedua terbanyak, yaitu 15%. Klebsiella 

pneumoniae juga menjadi penghasil biofilm kedua terbanyak setelah E. coli yaitu 

30% (Maharjan, dkk., 2018).  

Selain infeksi saluran kemih,  K. pnumoniae juga menyebabkan penyakit 

lain. Sebuah studi kohort retrospektif dari tahun 1997 sampai tahun 2010 pada 134 

kasus Necrotizing Fasciitis di University Hospital, Taiwan menunjukkan K. 

pneumoniae dan Streptococcus pyogenes menjadi patogen penyebab tersering 

dimana K. pneumoniae menghasilkan persentase mortalitas tertinggi dibanding S. 

pyogenes, yaitu berturut-turut sebanyak 47 % dan 19 % (Cheng, dkk., 2012). 

Sebuah studi yang dilakukan di rumah sakit Beni Suef University, Mesir pada 

periode September 2008 hingga September 2012 menunjukkan bahwa penyebab 

sepsis neonatus onset dini terbanyak adalah K. pneumoniae, yaitu sebanyak 59 hasil 

kultur dari 138 kultur darah positif sepsis neonatorum (Fahmey, 2013).  Sebuah 

studi dirumah sakit Harapan Kita Jakarta menunjukkan bahwa K. pneumoniae 

menjadi bakteri penyebab sepsis neonatorum terbanyak kedua setelah Serratia sp. 

(Lusyati, dkk., 2009). 

Pada dekade terakhir, telah terjadi laju peningkatan resistensi antibiotik 

terhadap K. pneumoniae. Hal ini terjadi karena ekspresi modifikasi enzim di dalam 

bakteri dengan memproduksi enzim beta laktamase spektrum luas (ESBL)  dan 

karbapenemase sebagai akibat penggunaan antibiotik yang irasional. Resistensi 

antibiotik penisilin dan sefalosporin terjadi pada bakteri yang menghasilkan ESBL. 
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Bakteri penghasil karbapenemase menyebabkan resisten terhadap antibiotik 

carbapenem (Goldman, 2015). Di Indonesia telah dilaporkan bahwa penderita 

sepsis anak karena K. pneumoniae mulai resisten terhadap antibiotik sefotaksim dan 

meropenem (Dewi, 2010). Sikarwar dan Batra (2011) melaporkan di India telah 

terjadi resistensi tujuh antibiotik yang signifikan terhadap K. pneumoniae, yaitu 

karbapenisilin, piperasilin, ampisilin, kotrimoksasol, sefotaksim, kloramfenikol, 

dan tetrasiklin. Data di China dari tahun 2005 hingga 2014 menunjukkan hasil uji 

sensitivitas meropenem terhadap isolat klinik K. pneumoniae memiliki tingkat 

resistensi yang meningkat setiap tahunnya dari 2,6% di tahun 2006 menjadi 13,4% 

di tahun 2014 (Hu, dkk., 2016). Studi lain di Harbin, China menunjukkan resistensi 

levofloksasin terdapat pada 32 (40,5%) isolat klinik K. pneumoniae yang 

diidentifikasi dari 79 isolat klinik K. pneumoniae (Fu, dkk., 2013). 

Munculnya strain hipervirulen dari K. pneumoniae (hvKP) yang ditandai 

dengan adanya fenotip hipermukoviskositas diketahui dapat meningkatkan 

metastasis/penyebaran infeksi dari infeksi primernya (Struve, dkk., 2015). Pada 

tahun 1986 di Taiwan, ditemukan pertama kali infeksi K. pneumoniae yang 

mengalami metastasis yaitu endoftalmitis septik akibat metastasis dari abses hepar 

(Liu, dkk., 1986). Hampir 20 tahun kemudian, Fang, dkk. (2004) mengidentifikasi 

gen virulensi baru yaitu magA sebagai gen penghasil hipermukoviskositas pada 

isolat K. pneumoniae yang menyebabkan abses hati piogenik dengan komplikasi 

metastasis septik. Sebuah penelitian di China menunjukkan bahwa dari 369 isolat 

klinis K. pneumoniae yang terkait dengan berbagai infeksi yang mengalami 

metastasis, 84 isolat (22, 8%) diidentifikasi sebagai K. pneumoniae penghasil 
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hipermukoviskositas dengan  45,2% terkait abses hati piogenik (Guo, dkk., 2017).  

Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman hayati terbesar kedua 

di dunia setelah Brazil dengan lebih dari 119.000 jenis flora dan lebih dari 23.000 

jenis fauna (Anonim, 2016). Dari banyaknya jenis flora yang ada, sebagian besar 

telah dimanfaatkan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup seperti 

kebutuhan pangan, membuat peralatan bertahan hidup bahkan sebagai obat 

tradisional. Salah satu tanaman yang digunakan sebagai obat adalah tanaman 

binahong (Anredera cordifolia (Tenore) Steenis) (Katno, dkk., 2006). Tanaman 

binahong termasuk familia Basellaceae dan merupakan tanaman yang banyak 

ditanam sebagai tanaman hias dan obat-obatan di Indonesia (Bari, dkk., 2019). 

Tanaman binahong dimanfaatkaan sebagai obat herbal dalam mengobati diabetes 

melitus, nyeri reumatik, asam urat, asma, demam tifoid, hipertensi, wasir, diuretik, 

pemulihan pasca persalinan, penyembuhan luka, gastritis, kolitis, dan kanker. 

Pemanfaatan tanaman binahong dapat menggunakan bagian daun, batang, atau 

umbi yang masing-masing memiliki kandungan senyawa flavanoid, saponin, 

alkaloid, terpenoid, dan tanin. Senyawa kimia ini memiliki sifat antibakteri dengan 

menghambat pertumbuhan bakteri (Astuti, dkk., 2011).  

Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu dilakukan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun binahong 

(Anredera cordifolia (Tenore) Steenis) terhadap pertumbuhan dan 

hipermukoviskositas K. pneumoniae. 
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1.2. Masalah Penelitian 

1. Apakah ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia (Tenore) steenis) 

memiliki aktivitas antibakteri  terhadap pertumbuhan K. pneumoniae ? 

2. Apakah ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia (Tenore) steenis) 

berpengaruh terhadap hipermukoviskositas K. pneumoniae ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun binahong (Anredera 

cordifolia (Tenore) steenis) terhadap pertumbuhan K. pneumoniae  

2. Mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun binahong (Anredera 

cordifolia (Tenore) steenis) terhadap hipermukoviskositas K. pneumoniae 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi secara ilmiah mengenai kegunaan daun binahong 

(Anredera cordifolia (Tenore) Steenis) sebagai antibakteri 

2. Menjadi dasar pengembangan dan pemanfaatan daun binahong (Anredera 

cordifolia (Tenore) Steenis) untuk penelitian selanjutnya 

1.5. Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai uji efektivitas ekstrak daun binahong sudah pernah 

dilakukan sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Maharani, dkk. (2013) 

yang menguji efektivitas antibakteri ekstrak daun binahong (Anredera 

cordifolia (Ten.) Steenis) terhadap black pigmented bacteria. Penelitian lain 

dilakukan oleh Safitri, dkk. (2016) melihat efektivitas antibakteri ekstrak daun 

binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) terhadap pertumbuhan bakteri 
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Shigella dysentriae secara in vitro. Penelitian ekstrak tanaman terhadap K. 

pneumoniae pernah dilakukan oleh Gheisari, dkk. (2019) yang menguji 

efektivitas ekstrak hidro-alkoholik Pennyroyal, Cinnamon and Rhubarb 

terhadap bakteri K. pneumoniae dan S. Aureus secara in vitro. Selain itu 

penelitian lain diteliti juga oleh Herdiana dan wulandari (2019) yaitu uji 

aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia 

Steenis) terhadap bakteri Streptococcus mutans. Peneltian yang dilakukan oleh 

Lobo, dkk. (2019) menguji sensitivitas antibiotik terutama antibiotik beta 

laktam spektrum luas terhadap K. pneumoniae yang memiliki 

hipermukoviskositas. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya adalah bahan ekstrak yang akan digunakan, yaitu daun binahong 

(Anredera cordifolia (Tenore) steenis) dan bakteri Klebsiella sp. yang 

digunakan adalah spesies bakteri K. pneumoniae. Penelitian mengenai sifat 

antibakteri tanaman binahong (Anredera cordifolia (Tenore) steenis) dan 

hipermukoviskositas K. pneumoniae terangkum dalam tabel 1.1. 

 

 

 

 

 

 

©UKDW



8 

 

Tabel 1.1. Penelitian mengenai sifat antibakteri tanaman binahong (Anredera 

cordifolia (Tenore) steenis) dan bakteri K. pneumoniae 

Penelitian Judul Metode Hasil 

Maharani, 

dkk., 

(2013) 

Antibacterial 

effect of 

binahong 

(Anredera 

cordifolia 

(Ten.) Steenis) 

leaf infusion 

against black 

pigmented 

bacteria 

Metode difusi 

sumuran dengan 

konsentrasi 

50%, 65%, 80%, 

95%, dan 100% 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa didapati peningkatan 

diameter zona hambat pada 

konsentrasi 50%, 65%, 80%, 

95%, dan 100% berturut-turut 

adalah 0,42 mm, 1,21 mm, 

1,18 mm, 1,19 mm, dan 1,36 

mm 

 

Safitri, 

dkk., 

(2016) 

Efektivitas 

antibakteri 

ekstrak daun 

Binahong 

(Anredera 

cordifolia 

(Ten.) Steenis) 

terhadap 

pertumbuhan 

bakteri 

Shigella 

dysentriae 

secara in vitro 

Metode difusi 

sumuran (Kirby 

Bauer) dengan 

konsentrasi daun 

binahong 5%. 

10%, 15%, 30%, 

50%, 70%, dan 

95% 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pada konsentrasi 70%, 

30%, dan 95% adalah 10 mm, 

6,3 mm, 4,7 mm. Sementara 

pada konsentrasi 10%, 5%, 

50%, dan 15% adalah 4 mm, 

3,7 mm, 3,2 mm, dan 3,1 mm. 

 

Gheisari, 

dkk., 

(2019) 

 

Antibacterial 

Effects of 

Hydro-

alcoholic 

Extract of 

Pennyroyal, 

Cinnamon and 

Rhubarb on 

Klebsiella 

pneumoniae 

and  

Staphylococcu

s aureus : An 

in-vitro Study 

 

 

Metode micro-

broth dilution 

dengan 

konsentrasi 

ekstrak 

Pennyroyal, 

Cinnamon dan 

Rhubarb 

masing-masing 

100 mg/ml, 150 

mg/ml, 200 

mg/ml, 250 

mg/ml, 300 

mg/ml, 400 

mg/ml, 500 

mg/ml, dan 600 

mg/ml  

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Minimum Inhibitory 

Concentration (MIC) ekstrak 

Hidro-alkoholik Pennyroyal 

adalah 400 mg/ml untuk K. 

pneumoniae dan S. Aureus, 

sementara Minimum 

Bactericidal Concentration 

(MBC) masing-masing tidak 

didapatkan. MIC ekstrak 

Hidro-alkoholik Cinnamon 

untuk K. pneumoniae dan S. 

aureus masing-masing 250 

mg/ml dan 500 mg/ml. MBC 

masing-masing adalah 500 

mg/ml dan 600 mg/ml. MIC 

ekstrak Hidro-alkoholik 

Rhubarb untuk K. pneumoniae 

tidak didapatkan dan S. aureus 

200 mg/ml. MBC  K. 

pneumoniae tidak didapatkan 
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dan S. aureus 400 mg/ml 

Herdiana 

dan 

Wulandari 

(2019) 

Uji aktivitas 

antibakteri dari 

ekstrak etanol 

daun binahong 

(Anredera 

cordifolia 

Steenis) 

terhadap 

bakteri 

Streptococcus 

muntans 

Metode difusi 

agar dengan 

konsentrasi 

25%, 50%. Dan 

100% 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa konsentrasi yang dapat 

menghambat bakteri yaitu 50% 

dan 100% dengan rata-rata 

dimater masing-masing 3 mm 

dan 5,5 mm  

Lobo, A. 

S., dkk. 

(2019) 

Hypermucovis

cous 

uropathogenic 

strains of 

Klebsiella 

pneumoniae 

producing 

extended 

spectrum beta-

lactamase 

(ESBL): An 

experience in 

South Indian 

tertiary care 

hospital 

 

Identifikasi 

fenotip 

hipermukovisko

sitas 

menggunakan 

metode uji 

string. Uji 

sensitivitas 

antibiotik 

menggunakan 

metode cakram 

Kirby Bauer dan 

double disk 

synergy test 

(DDST) untuk 

menentukan 

produksi ESBL 

Dari 80 sampel isolat K. 

pneumoniae uropatogenik, 78 

isolat (97,5%) teridentifikasi 

memiliki hipermukoviskositas 

dan 19 isolat (23,7%) 

menghasilkan ESBL. Isolat K. 

pneumoniae yang 

memproduksi ESBL memiliki 

kapasitas yang lebih besar 

untuk menghasilkan 

hipermukoviskositas yaitu 

100% dibanding isolat K. 

pneumoniae yang tidak 

memproduksi ESBL  yaitu 

96,7%. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tidak didapatkan konsentrasi ekstrak etanol daun binahong yang memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan Klebsiella pneumoniae  

2. Didapatkan konsentrasi ekstrak etanol daun binahong yang berpengaruh 

terhadap hipermukoviskositas K. pneumoniae yaitu pada konsentrasi 

256.000 µg/ml 

3. Penelitian seharusnya diulang lagi untuk mendapatkan hasil yang signifikan 

5.2. Saran 

1. Penelitian ekstrak daun binahong terhadap K. pneumoniae menggunakan 

pelarut ekstrak lain baik yang bersifat polar seperti aseton dan air serta 

metode ekstraksi yang berbeda seperti perkolasi dan soxhlet. 

2. Identifikasi parameter mutu ekstrak etanol daun binahong baik secara non 

spesifik, spesifik, dan uji kandungan kimia ekstrak. 
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